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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pemberian ekstrak teh hijau (Camelia sinensis) terhadap kadar hemoglobin dan nilai
hematokrit pada tikus Wistar (Rattus norvegicus). Dalam penelitian ini digunakan 20 ekor tikus Wistar sehat berumur 2,5-3,0 bulan
yang diadaptasikan 2 minggu sebelum penelitian. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 5 ulangan: Kelompok kontrol (P0) tidak diberi ekstrak teh hijau, kelompok P1 diberi ekstak teh hijau dengan dosis
0,045 g/ml/hari, kelompok P2 diberi ekstrak teh hijau dengan dosis 0,060 g/ml/hari dan kelompok P3 diberi ekstrak teh hijau
dengan dosis 0,075 g/ml/hari. Pemberian ekstrak teh hijau dilakukan selama 30 hari berturut-turut. Pengambilan darah melalui sinus
orbitalis sebanyak 2 ml menggunakan pipet kapiler. Selama penelitian tikus percobaan diberi pakan standart (Turbo Feed) dan air
minum secara ad libitum. Data dianalisis dengan analisis varian (ANAVA) pola searah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rataÂ±SD kadar hemoglobin (g/dl) tiap kelompok perlakuan (P0, P1, P2, dan P3) berturut-turut adalah 11,86Â±0,55;
12,58Â±1,40; 11,82Â±0,69 dan 12,50Â±0,84. Rata-rataÂ±SD nilai hematokrit (%) tiap kelompok perlakuan (P0, P1, P2, dan P3)
berturut-turut adalah 44,00Â±4,30; 43,40Â±1,14; 44,00Â±1,58 dan 42,80Â±1,79. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa pemberian ekstrak teh hijau tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kadar hemoglobin dan nilai hematokrit
pada tikus Wistar.
